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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan strategi digital marketing dan rebranding 

kemasan dalam meningkatkan daya saing UMKM Sayuran Hidroponik 28 Farm di Pasir Jambu. 

Permasalahan utama yang dihadapi UMKM meliputi keterbatasan dalam pemanfaatan pemasaran 

digital, belum adanya identitas visual usaha, serta rendahnya jangkauan pemasaran yang masih bersifat 

konvensional. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif 

melalui kegiatan Project Based Learning (PBL) yang meliputi tahap identifikasi masalah, perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi.Implementasi strategi dilakukan melalui pembuatan akun media sosial 

Instagram sebagai sarana promosi digital, serta penguatan branding melalui perancangan logo sebagai 

identitas usaha. Selain itu, dilakukan edukasi kepada pelaku UMKM terkait pengelolaan pemasaran 

digital dan komunikasi dengan konsumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi 

digital marketing dan rebranding memberikan dampak positif terhadap peningkatan eksistensi usaha 

serta daya saing produk. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan penjualan dari Rp1.800.000 

menjadi Rp3.600.000 dalam periode pelaksanaan kegiatan, serta meningkatnya visibilitas produk di 

media digital.Dengan demikian, penerapan strategi digital marketing dan rebranding kemasan terbukti 

efektif dalam membantu UMKM meningkatkan daya saing dan memperluas jangkauan pasar di era 

digital.  

Kata kunci: Digital Marketing, Rebranding, UMKM, Hidroponik, Daya Saing  

  

Abstract  

This study aims to analyze the implementation of digital marketing strategies and packaging rebranding 

in enhancing the competitiveness of the 28 Farm Hydroponic Vegetable SME in Pasir Jambu. The main 

challenges faced by the SME include limited utilization of digital marketing, the absence of a visual 

brand identity, and a narrow marketing reach that remains conventional. The method used in this study 

is a qualitative descriptive approach through Project-Based Learning (PBL) activities, which include the 

stages of problem identification, planning, implementation, and evaluation.Strategy implementation was 

carried out by creating an Instagram social media account as a digital promotional tool, as well as 

strengthening branding through logo design as a business identity. Additionally, education was provided 

to SME operators regarding digital marketing management and communication with consumers. The 

research results indicate that the implementation of digital marketing strategies and rebranding has a 

positive impact on enhancing business visibility and product competitiveness. This is evidenced by an 

increase in sales from IDR 1,800,000 to IDR 3,600,000 during the activity period, as well as improved 

product visibility on digital media.Thus, the implementation of digital marketing strategies and 

packaging rebranding has proven effective in helping SMEs enhance their competitiveness and expand 

their market reach in the digital era. Keywords: Digital Marketing, Rebranding, Smes, Hydroponics, 

Competitiveness  

  

PENDAHULUAN  

Kemajuan dalam teknologi digital telah mendorong perubahan yang berpengaruh signifikan pada 

perilaku konsumen dan strategi pemasaran. Terutama pada sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) di Indonesia. Internet dan media sosial sudah menjadi sarana utama dalam mencari informasi 

produk sehingga perubahan dan perkembangan teknologi digital menjadi hal yang dibutuhkan dan tak 

dapat dihindarkan. Akan tetapi, pelaku UMKM yang belum mampu untuk meningkatan manfaat dari 

digital marketing secara optimal itu masih banyak. Maka sangat disayangkan sekali jika teknologi digital 
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yang sudah sangat berkembang ini tidak dimanfaatkan karena dapat memperluas jangkauan pemasaran 

dan mampu meningkatkan daya saing usaha ((Kementerian  

Koperasi dan UKM Republik Indonesia, 2023; M. Son Aghni & Luthfy Purnanta Anzie, 2025; 

Prihandono et al., 2024).  

Digital marketing merupakan salah satu strategi yang mampu meningkatkan ke-efektifan dalam 

meningkatkan kinerja pemasaran karena mampu meningkatkan jangkauan konsumen menjadi lebih luas 

dengan biaya yang relatif lebih murah (Dave Chaffey & Fiona Ellis-Chadwick, 2019). Juga dengan 

pemasaran digital dapat memberikan kemudahan dalam mengukur tingkat efektivitas pemasaran melalui 

berbagai macam indikator kinerja, sehingga dengan pemasaran digital pelaku usaha dapat mengevaluasi 

strategi yang sudah dikukan agar lebih efektif (Tjiptono F., 2019). Media sosial memberikan berbagai 

macam manfaat yang diantaranya, dapat menjadi sarana pemasaran digital yang sekarang udah 

digunakan banyak oleh para pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) sehingga mampu 

meningkatkan visibilitas produk dan memperluas jangkauan konsumen (Kaspia et al., 2025).  

Selain faktor pemasaran digital, Usaha, Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) menghadapi 

permasalah yang lain seperti identitas merek. Banyaknya pelaku Usaha, Mikro, Kecil dan Mengengah 

(UMKM) yang belum mempunyai logo, kemasan, dan tampilan produk yang menarik, sehingga produk 

susah untuk dikenali dan juga kurang mampu untuk bersaing di pasar. Maka branding juga merupakan 

faktor yang penting dalam pemasaran yang berfungsi untuk menciptakan perbedaan produk dengan 

kompetitor lain dan dapat membangun pandangan konsumen terhadap produk (Kotler P. & Keller K. L., 

2016). Sehingga rebranding dapat menjadi pembaruan identitas secara visual dan terbukti mampu untuk 

meningkatkan daya tarik produk yang dapat memperkuat brand awarness (Decinta Putri Ariani & Sonja 

Andarini, 2024).  

Dalam sektor pertanian modern yang berfokus pada sayuran hidroponik, strategi pemasaran yang 

efektif belum dapat mengimbangi peluang di pasar yang besar. Sayuran hidroponik mempunyai nilai 

lebih dari aspek kualitas dan kesehatan, akan tetapi kendala distribusi, promosi dan edukasi konsumen 

tidak dapat dihindari. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemasaran digital dapat 

meningkatkan jangkauan konsumen dan penjualan produk Usaha Mikro, Kecil dan Mengah (UMKM) 

(Prayugo et al., 2025; Tochukwu Ignatius Ijomah et al., 2024).  

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada penerapan digital 

marketing secara umum dan belum banyak mengkaji secara terintegrasi dengan strategi rebranding 

kemasan dalam meningkatkan daya saing UMKM, khususnya pada sektor sayuran hidroponik. Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan yang menjadi dasar dilakukannya kegiatan pengabdian ini.  

UMKM Sayuran Hidroponik 28 Farm yang berlokasi di Pasir Jambu merupakan salah satu usaha 

yang memiliki potensi dalam pengembangan produk sayuran sehat. Namun, berdasarkan hasil observasi, 

ditemukan beberapa permasalahan utama, yaitu belum optimalnya pemanfaatan digital marketing, tidak 

adanya identitas visual usaha seperti logo, serta terbatasnya jangkauan pemasaran yang masih 

mengandalkan metode konvensional. Kondisi ini berdampak pada rendahnya daya saing produk di pasar.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu upaya yang terintegrasi melalui penerapan 

digital marketing dan rebranding kemasan guna meningkatkan daya saing UMKM. Oleh karena itu, 

tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk menganalisis penerapan digital marketing dan 

rebranding kemasan dalam meningkatkan daya saing UMKM Sayuran Hidroponik 28 Farm di Pasir 

Jambu.  

  

METODE  

Pendekatan yang digunakan pada penitian ini yaitu deskriptif kualitatif dengan metode Project 

Based Learning (PBL) yang tertuju pada penerapan secara langsung strategi pemasaran digital pada 

objek penelitian. Deskriptif kualitatif ini menjadi pilihan pada penitian ini dikarenakan dapat 

menunjukkan pandangan secara mendalam tentang kondisi nyata Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) juga menunjukkan efektivitas strategi pemasaran digital dan rebranding kemasan dalam 

peningkatan daya saing usaha.  

UMKM Sayuran Hidroponik 28 Farm menjadi objek dalam penelitian ini yang bertempas di Pasir 

Jambu. Penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu Desember 2025 sampai Januari 2026 dengan 

kegiatan pendampingan secara langsung kepada pelaku usaha.  
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Berikut adalah teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini:  

a. Observasi, merupakan kegiatan yang dilakukan dengan cara mengamati secara langsung pada 

sistem pemasaran, kondisi usaha dan kendala yang dihadapi oleh pelaku usaha.  

b. Wawancara, merupakan kegiatan yang dilakukan dengan cara berdiskusi dengan pelaku usaha 

dengan tujuan memperdalam informasi tentang potensi dan kebutuhan yang harus dilakukan 

agar usaha berkembang.  

c. Dokumentasi, merupakan kegiatan yang dilakukan dengan cara mendapatkan data yang berupa 

data penjualan, foto kegiatan, juga tampilan media sosial yang dimiliki oleh pelaku usaha.  

Berikut adalah tahapan pelaksanaan penelitian ini yang merujuk pada model Project Based 

Learning (PBL) yang dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu:  

a. Identifikasi masalah (Assessment), tahapan ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti 

mengetahui kondisi awal Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), terutama pada faktor 

pemasaran serta rebranding.  

b. Perencanaan, tahapan ini merupakan penyusunan strategi yang akan dilakukan setelah peneliti 

mengidentifikasi masalah pada pelaku usaha. Seperti, pembuatan media sosial dan penguatan 

identitas usaha.  

c. Pelaksanaan, tahapan ini merupakan penerapan strategi pemasaran digital melalui pembuatan 

dan pengelolaan akun Instagram dan rebranding melalui pembuatan logo.  

d. Evaluasi, tahapan ini merupakan pengamatan secara langsung terkait dengan hasil dari 

penerapan pemasaran digital dengan melihat perubahan apa yang terjadi pada usaha tersebut, 

seperti visibilitas produk dan peningkatan penjualan.  

Teknik analisis data yang digunakna pada penelitian ini adalah analisis deskriptif, yaitu dengan 

menganalisis perbandingan kondisi sebelum dengan sesudah implementasi strategi pemasaran digital 

serta rebranding kemasan. Data yang sudah diperoleh selanjutnya akan dilakukan pengamatan agar 

dampak yang terjadi akan terlihat terutama pada peningkatan daya saing Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM).  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN Hasil Penelitian  

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Project Based Learning (PBL) pada UMKM Sayuran 

Hidroponik 28 Farm, peneliti memperoleh beberapa data yang memperlihatkan adanya diferensiasi pada 

faktor pemasaran serta branding usaha.  

  

  
Gambar 1. Tampilan akun Instagram UMKM Sayuran Hidroponik 28 Farm  

  

Hasil utama yang diperoleh dari kegiatan ini adalah pembuatan akun media sosial instagram 

sebagai bagian dari sarana pemasaran digital. Tentunya akun tersebut sudah dilengkapi dengan beberapa 

konten promosi yang menarik serta informatif yang bertujuan untuk meningkatkan daya tarik konsumen 

terhadap produk dan meningkatkan visibilitas produk kepada masyarakat luas.  
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Gambar 2. Logo UMKM Sayuran Hidroponik 28 Farm  

  

Selain itu, tidak hanya membuat akun sosial media saja akan tetapi rebranding pun dilakukan 

melalui pembuatan logo dengan tujuan pelaku usaha memiliki identitas visual, serta logo ini dibuat agar 

memperkuat citra merek dan memudahkan konsumen dalam mengenali produk UMKM Sayuran 

Hidroponik 28 Farm.  

  

Tabel 1. Data Penjualan Sebelum dan Sesudah Penerapan Pemasaran Digital  

Tanggal  Sebelum  Sesudah  

15-23/12/2025  Rp.1.800.000    

24-03/01/2026    Rp.2.475.000  

02-10/01/2026    RP.2.475.000  

11-20/01/2026    Rp.3.600.000  

  

Bisa terlihat juga dari bagian kinerja penjualan, adanya dampak positif yang terjadi setelah 

dilakukannya implementasi dari strategi pemasaran digital serta rebranding. Data tersebut 

memperlihatkan bahwa sebelum adanya implementasi pemasaran digital, total penjualan yang 

didapatkan senilai RP1.800.000 pada rentang waktu 15-23 Desember 2025. Setelah dilakukannya 

penerapan pemasaran digital, penjualan produk mengalami peningkatan menjadi sebesar Rp3.600.000 

pada rentang waktu 11-20 Januari 2026  

Implementasi yang telah dilakukan menunjukkan adanya peningkatan yang terjadi pada penjualan 

maka penerapan pemasaran digital dan rebranding memberikan dampak positif bagi pelaku usaha 

walaupun masih dalam tahap awal.  

Pembahasan  

Hasil penelitian ini memberikan pandangan bahwa implementasi strategi pemasaran digital 

memberikan dampak positif pada peningkatan daya saing UMKM Sayuran Hidroponik 28 Farm. Adanya 

implementasi strategi pemasaran digital membuat visibilitas produk tersebut meningkat dengan 

membuat akun media sosial Instagram, karena sebelumnya usaha tersebut belum memanfaatkan sosial 

media sebagai sarana pemasaran.  

Penelitian ini sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa jangkauan pasar yang luas dan 

meningkatnya interaksi dengan konsumen mampu diperoleh jika pelaku usaha menerapkan pemasaran 

digital (prihandono). Media sosial membuat  pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) tidak 

lagi berpegang pada pemasaran konvensional saja, tetapi mampu memperluas jangkauan konsumen 

dengan lebih efisien.  

Sementara itu, rebranding dengan pembuatan logo dapat memberikan dampak positif pada 

peningkatan daya saing usaha. Dengan adanya logo pada usaha membuat identitas visual pelaku usaha 

menjadi lebih jelas, sehingga konsumen lebih mudah untuk mengenali produk dari pelaku usaha tersebut. 

Pernyataan ini sealan dengan pendapat ariani yang menyatakan dengan adanya branding yang kuat 
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mampu memberikan dampat positif terhadap pelaku usaha, yaitu mampu meningkatkan daya tarik 

konsumen dan kepercayaan konsumen terhadap produk.  

Dari sisi penjualan, menunjukkan peningkatan jika implementasi strategi pemasaran digital yang 

diterapkan secara efektif mampu memberikan dampak positif yang nyata  terhadap kinerja usaha. 

Walaupun peningkatan tersebut belum sepenuhnya diatribusikan secara langsung karena implementasi 

yang dilakukan masih dalam tahap awal, tetapi peningkatan penjualan yang terjadi menunjukkan adanya 

dampak positif dari pasar.  

Jika merujuk pada hipotesis penilitian, maka hasil ini menunjukkan bahwa:  

1. H1 diterima, karena pemasaran digital mampu memberikan kontribusi terhadap daya saing Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM).  

2. H2 diterima, karena rebranding kemasan (logo) mampu memberikan penguatan identitas dan daya 

tarik produk.  

3. H3 diterima, karena perpaduan antara pemasaran digital dengan rebranding mampu memberikan 

peningkatan secara simultan terhadap daya saing usaha maka dampak yang diberikan itu positif.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menyatakan bahwa perpaduan antara pemasaran digital 

dengan rebranding kemasan mampu menjadi pendekatan yang efektif dalam meningkatkan daya saing 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, terutama pada sektor sayuran hidroponik.  

  

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melewati kegiatan Project Based Learning 

(PBL) pada UMKM Sayuran Hidroponik 28 Farm di Pasir Jambu, dapat diperoleh Kesimpulan bahwa 

implementasi pemasaran digital dan rebranding kemasan mampu memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan daya saing usaha  

Implementasi pemasaran digital melalui pembuatan dan pengelolaan media sosial Instagram 

menunjukkan bahwa dapat meningkatkan visibilitas produk pada pandangan konsumen, logo yang 

dibuat menjadi identitas visual usaha dapat membantu produk lebih dikenali dan dibedakan dari produk 

competitor lain di pasar.  

Dari sisi kinerja usaha, menunjukkan bahwa adanya peningkatan penjualan dari RP1.800.000 

menjadi Rp3.600.000 setelah implementasi strategi pemasaran digital yang optimal, maka penjualan 

tersebut menunjukkan adanya dampak positif dari pasar terhadap penerapan yang dilakukan. Akan 

tetapi, peningkatan yang terjadi masih dalam tahap awal dan masih membutuhkan pengembangan lebih 

lanjut agar hasil yang didapatkan lebih optimal.  

Dengan demikian, penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perpaduan antara strategi pemasaran 

digital dan rebranding kemasan merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan daya saing 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), terutama pada sektor sayuran hidroponik.  

  

SARAN  

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian 

ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan cakupan objek yang terbatas pada satu 

UMKM, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Kedua, periode penelitian 

yang relatif singkat menyebabkan dampak penerapan digital marketing dan rebranding kemasan belum 

terlihat secara maksimal dalam jangka panjang. Ketiga, penelitian ini belum menggunakan analisis 

kuantitatif yang lebih mendalam untuk mengukur pengaruh secara signifikan terhadap peningkatan daya 

saing dan penjualan.  

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode 

kuantitatif atau kombinasi (mixed methods) dengan jumlah sampel yang lebih luas agar hasil penelitian 

lebih komprehensif dan dapat digeneralisasikan. Selain itu, penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat 

dilakukan dalam jangka waktu yang lebih panjang untuk melihat efektivitas strategi digital marketing 

dan rebranding secara berkelanjutan. Penambahan variabel lain seperti kepuasan konsumen, loyalitas 

pelanggan, serta analisis media sosial juga dapat dilakukan untuk memperkaya hasil penelitian.  
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